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BAB II 
KAJIAN TEORETIS 
A. Konsep Teoritis 
1. Hasil belajar  
 Belajar adalah key term (istilah kunci) yang paling vital dalam 
setiap usaha pendidikan.
9
 Belajar dalam idealisme berarti kegiatan psiko-
fisiksosio menuju perkembangan pribadi seutuhnya. Berikut ini adalah 
prinsip-prinsip belajar. Pertama, Prinsip belajar adalah perubahan 
perilaku. Perubahan perilaku sebagai hasil belajar memiliki ciri-ciri:
10
 
a. Sebagai hasil tindakan rasional instrumental yaitu perubahan yang 
disadari.  
b. Kontinu atau berkesinambungan dengan perilaku lainnya. 
c. Fungsional atau bermanfaat sebagai bekal hidup. 
d. Positif atau berakumulasi. 
e. Aktif atau sebagai usaha yang direncanakan dan dilakukan. 
f. Permanen atau tetap, sebagaimana dikatakan oleh Wittig, belajar 
sebagai any relatively permanent change in an organism’s 
behavioral reperoire that occurs as a result of experience. 
g. Bertujuan dan terarah. 
h. Mencakup keseluruhan potesi kemanusiaan.  
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Kedua, belajar merupakan proses. Belajar terjadi karena didorong 
kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai. Belajar adalah proses sistemik 
yang dinamis, konstruktif, dan organik. Belajar merupakan kesatuan 
fungsional dari berbagai komponen belajar. Ketiga, belajar merupakan 
bentuk pengalaman. Pengalaman pada dasarnya adalah hasil dari 
interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya. 
 Untuk mengetahui sejauh mana perkembangan seseorang setelah 
melalui proses belajar dapat dilihat dari hasil belajar. Hasil belajar 
adalah pola-pola, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Merujuk 
pemikiran Gagne, hasil belajar berupa:
11
 
a. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan 
dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan 
merespon secara spesifik terhadap rangsangan spesifik. Kemampuan 
tersebut tidak memerlukan manipulasi simbol, pemecahan masalah 
maupun penerapan aturan. 
b. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan 
konsep dan lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari 
kemampuan mengategorisasi, kemampuan analitis-sintesis-fakta-
konsep dan mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. Keterampilan 
intelektual merupakan kemampuan melakukan aktivitas kognitif 
bersifat khas. 
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c. Kemampuan kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan 
mengarahkan aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi 
penggunaan konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah. 
d. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian 
gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud 
otomatisme gerak jasmani. 
e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 
penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan 
menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan 
kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar perilaku. 
Kriteria untuk dapat menetapkan apakah pengajaran itu berhasil 
atau tidak secara umum dapat dilihat dari dua segi, yakni kriteria ditinjau 
dari sudut proses pengajaran itu sendiri dan kriteria yang ditinjau dari 
sudut hasil atau produk belajar yang dicapai siswa. Kedua kriteria 
tersebut merupakan hubungan sebab akibat.
12
 
 Bloom  mengemukakan tiga ranah hasil belajar yaitu kognitif, 
afektif dan psikomotor.
13
 
a. Ranah Kognitif 
Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam 
aspek,  yakni pegetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, 
analisis, sintetis dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif 
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tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif 
tigkat tinggi. 
b. Ranah Afektif 
Berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni 
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi dan 
internalisasi. 
c. Ranah Psikomotorik 
Berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan 
bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotorik, yakni (a) gerakan 
refleks, (b) keterampilan gerakan dasar, (c) kemampuan perseptual, 
(d) keharmonisan atau ketepatan,  gerakan keterampilan kompleks, 
(f) gerakan ekspresif dan interpretatif.
14
 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya 
proses belajar ditandai dengan perubahan tingkah laku secara keseluruhan 
baik yang menyangkut segi kognitif, afektif maupun psikomotorik. Proses 
perubahan dapat terjadi dari yang paling sederhana sampai pada yang paling 
kompleks yang bersifat pemecahan masalah, dan pentingnya peranan 
kepribadian dalam proses serta hasil belajar. Secara umum hasil belajar 
siswa dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu faktor-faktor yang ada dalam 
diri siswa dan faktor-faktor eksternal yaitu faktor-faktor yang berada diluar 
diri pelajar. Yang tergolong faktor internal adalah:
 15
 
                                                          
14
Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung,: PT Remaja 
Rosdakarya, 2009), hlm. 22. 
15
 Daryanto dkk., Op. Cit., hlm. 27. 
13 
 
a. Faktor fisiologis atau jasmatasni individu baik baik bersifat bawaan 
maupun yang diperoleh dengan melihat, mendengar, struktur tubuh, 
cacat tubuh dan sebagainya. 
b. Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun keturunan, yang 
meliputi: 
1) Faktor intelektual terdiri atas  
a) Faktor potensial, yaitu intelegensi dan bakat. 
b) Faktor aktual yaitu kecakapan nyata dan prestasi. 
2) Faktor non intelektual yaitu komponen-koponen kepribadian 
tertentu seperti sikap, minat, kebiasaan, motivasi kebutuhan, konsep 
diri, penyesuaian diri, emosional dan sebagainya. 
3) Faktor kematangan baik fisik maupun psikis, yang tergolong 
eksternal ialah: 
a) Faktor sosial yang terdiri dari faktor lingkungan keluarga faktor 
lingkungan sekolah, faktor lingkungan masyarakat, faktor 
kelompok 
b) Faktor budaya seperti: adat istiadat, ilmu pengetahuan dan 
teknologi, kesenian, dan sebagainya. 
c) Faktor lingkugan fisik seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar, 
iklim dan sebagainya. 
d) Faktor spiritual atau lingkungan keagamaan. 
Faktor-faktor tersebut saling berinteraksi secara langsung atau tidak 
langsung dalam mempengaruhi hasil belajar yang dicapai seseorang. 
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2. Strategi Ekspositori  
a. Pengertian  
Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang 
harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat 
dicapai secara efektif dan efisien. Sehingga strategi pembelajaran 
mengacu kepada pengertian sebagai seperangkat komponen yang 
saling bergantung satu sama lain untuk mencapai tujuan.
16
 
Strategi Ekspositori adalah pembelajaran yang menekankan kepada 
proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru kepada 
sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi 
secara optimal.
17
  
Dalam sistem ini guru menyajikan dalam bentuk yang telah 
dipersiapkan secara rapi, sistematis dan lengkap sehingga anak didik 
tinggal menyimak dan mencernanya saja secara tertib dan teratur.
18
 
b. Karakteristik Pembelajaran 
Terdapat beberapa karakteristik pembelajaran ekspositori, yaitu:
 19
 
1) Pembelajaran ekspositori dilakukan dengan cara menyampaikan 
materi pelajaran secara verbal, artinya bertutur secara lisan 
merupakan alat utama dalam melakukan pembelajaran ini. 
2) Biasanya materi pelajaran yang disampaikan adalah materi 
pelajaran yang sudah jadi, seperti data atau fakta, konsep-konsep 
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tertentu yang harus dihafal sehingga tidak menuntut siswa untuk 
berfikir ulang. 
3) Tujuan utama pembelajaran adalah penguasaan materi pelajaran itu 
sendiri artinya, setelah proses pembelajaran berakhir siswa 
diharapkan dapat memahami dengan benar dengan cara dapat 
mengungkapkan kembali materi yang telah di uraikan. 
c. Langkah-Langkah Pelaksanaan 
Secara garis besar prosedur pembelajaran ekspositori ini adalah:
 20
 
1) Preparasi. Guru mempersiapkan (preparasi) bahan selengkapnya 
secara sistematis dan rapi. 
2) Apersepsi. Guru bertanya atau memberikan uraian singkat untuk 
mengarahkan perhatian anak didik kepada materi yang akan di 
ajarkan. 
3) Presentasi. Guru menyajikan bahan dengan cara memberikan 
ceramah atau menyuruh anak didik mambaca bahan yang telah 
disiapkan dari buku teks tertentu atau yang ditulis guru sendiri. 
4) Resitasi. Guru bertanya dan anak didik menjawab sesuai dengan 
bahan yang dipelajari atau anak didik disuruh menyatakan kembali 
dengan kata-kata sendiri (resitasi) tentang pokok-pokok masalah yang 
telah dipelajari, baik yang dipelajari seara lisan maupun tulisan. 
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d. Kelebihan Strategi Ekspositori 
Pembelajaran ekspositori merupakan pembelajaran yang banyak dan 
sering digunakan. Hal ini disebabkan tipe ini memiliki beberapa 
keunggulan, diantaranya: 
1) Dengan pembelajaran ekspositori guru bisa mengontrol urutan dan 
keluasan materi pembelajaran, dengan demikian ia dapat mengetahui 
sampai sejauh mana siswa menguasai bahan pelajaran yang 
disampaikan. 
2) Pembelajaran ekspositori dianggap sangat efektif apabila materi 
pelajaran yang harus dikuasai siswa cukup luas sementara waktu yang 
dimiliki untuk belajar terbatas. 
3) Melalui pembelajaran ekspositori selain siswa dapat mendengar 
melalui penuturan (kuliah) tentang suatu materi pelajaran, juga 
sekaligus siswa bisa melihat atau mengobservasi. 
4) Keuntungan lain adalah pembelajaran ini bisa digunakan untuk jumlah 
siswa dan ukuran kelas yang besar. 
e. Kelemahan Strategi Ekspositori 
Disamping memiliki keunggulan, pembelajaran ekspositori juga memiliki 
kelemahan, diantaranya:
 21
 
1) Pembelajaran ini hanya mungkin dapat dilakukan terhadap siswa yang 
memiliki kemampuan mendengar dan menyimak secara baik. Untuk 
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siswa yang tidak memiliki kemampuan seperti itu perlu digunakan 
strategi lain. 
2) Pembelajaran ini tidak mungkin dapat melayani perbedaan setiap 
individu baik perbedaan kemampuan, perbedaan pengetahuan, minat 
dan bakat, serta perbedaan gaya belajar. 
3) Karena pembelajaran ini lebih banyak diberikan melalui ceramah, 
maka akan sulit mengembangkan kemampuan siswa dalam hal 
sosialisasi, hubungan interpersonal, serta kemampuan berpikir kritis. 
4) Keberhasilan pembelajaran ekspositori sangat tergantung kepada apa 
yang dimiliki guru, seperti persiapan, pengetahuan, rasa percaya diri, 
semangat, antusiasme, motivasi dan berbagai kemampuan seperti 
kemampuan bertutur (berkomunikasi), dan kemampuan mengelola 
kelas. Tanpa itu sudah dapat dipastikan proses pembelajaran tidak 
mungkin berhasil. 
5) Oleh karena gaya komunikasi pembelajaran lebih banyak terjadi satu 
arah (one way communication), maka kesempatan untuk mengontrol 
pemahaman siswa akan materi pembelajaran akan sangat terbatas pula. 
Disamping itu, komunikasi satu arah bisa mengakibatkan pengetahuan 
yang dimiliki siswa akan terbatas pada apa yang diberikan guru. 
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3. Peta Konsep 
a. Pengertian Peta Konsep 
Adapun yang dimaksud peta konsep adalah ilustrasi grafis 
konkret yang mengindikasikan bagaimana sebuah konsep tunggal 
dihubungkan ke konsep-konsep lain pada kategori yang sama.
22
 
Beberapa ciri-ciri peta konsep sebagai berikut:
 23
 
1) Peta konsep atau pemetaan kosep adalah suatu cara untuk 
memperlihatkan konsep-konsep dan proporsi-proporsi suatu 
bidang studi, apakah itu bidang studi fisika, kimia, biologi, 
matematika. Dengan menggunakan peta konsep, siswa dapat 
melihat bidang studi itu lebih jelas dan mempelajari bidang studi 
itu lebih bermakna. 
2) Suatu peta konsep merupakan gambar dua dimensi dari suatu 
bidang studi, atau suatu bagian dari bidang studi. Ciri inilah yang 
dapat memperlihatkan hubungan-hubungan proporsional antara 
konsep-konsep.  
3) Tidak semua konsep mempunyai bobot yang sama. Ini berarti 
ada konsep yang lebih inklusif dari pada konsep-konsep yang 
lain. 
4) Bila dua atau lebih konsep digambarkan dibawah suatu konsep 
yang lebih inklusif, terbentuklah suatu hierarki pada peta konsep 
tersebut. 
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b. Cara Membuat Peta Konsep 
Peta konsep memegang peranan penting dalam belajar bermakna. 
Oleh karena itu, setiap siswa hendaknya pandai menyusun peta konsep 
untuk mayakinkan bahwa pada siswa itu telah berlangsung.
24
 
Pembuatan peta konsep dilakukan dengan membuat suatu sajian visual 
atau suatu diagram tentang bagaimana ide-ide penting atau suatu topik 
tertentu dihubungkan satu sama lain. Langkah-langkah dalam 
membuat peta konsep sebagai berikut:
 25
 
1) Memilih suatu bahan bacaan 
2) Menentukan konsep-konsep yang relevan 
3) Mengurutkan konsep-konsep dari yang inklusif ke yang kurang 
inklusif 
4) Menyusun konsep-konsep tersebut dalam suatu bagan, konsep 
yang inklusif diletakkan dibagian atas suatu puncak peta lalu 
dihubungkan dengan kata penghubung misalnya “terdiri atas”, 
“menggunakan” dan lain-lain. 
c. Macam-macam Peta Konsep 
Peta konsep ada empat macam, yaitu pohon jaringan (network 
tree), rantai kejadian (events chain), peta konsep siklus (cycle concept 
map), dan peta konsep laba-laba (spider concept map). 
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1) Pohon Jaringan  
Ide-ide pokok dibuat dalam persegi empat, sedangkan beberapa 
kata yang lain dituliskan pada garis-garis penghubung. Garis-garis 
pada peta konsep menunjukkan hubungan antara ide-ide itu. Kata-
kata yang ditulis pada garis memberikan hubungan antara konsep-
konsep. Pada saat mengkonstruksi suatu pohon jaringan, tulislah 
topik itu dan daftarlah konsep-konsep utama yang berkaitan 
dengan konsep itu. Periksalah daftar dan mulai menempatkan ide-
ide atau konsep-konsep dalam suatu susunan dari umum ke khusus. 
Cabangkan konsep-konsep yang berkaitan itu dari konsep utama 
dan berikan hubungannya pada garis-garis itu. Pohon jaringan 
cocok digunakan untuk memvisualisasikan hal-hal berikut: (a) 
menunjukkan sebab akibat, (b) suatu hierarki, (c) prosedur yang 
bercabang, (d) istilah-istilah yang berkaitan yang dapat digunakan 
untuk menjelaskan hubungan-hubungan. Contoh peta konsep 
pohon jaringan dapat dilihat dari gambar berikut: 
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Gambar II.1. Peta konsep pohon jaringan larutan penyangga. 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
2) Rantai Kejadian 
Peta konsep rantai kejadian dapat digunakan untuk memberikan 
urutan suatu kejadian, langkah-langkah dalam suatu prosedur, atau 
tahap-tahap dalam suatu proses. Dalam membuat rantai kejadian, 
pertama-tama temukan suatu kejadian yang mengawali rantai itu. 
Kejadian ini disebut kejadian awal. Kemudian, temukan kejadian 
berikutnya dalam rantai itu dan lanjutkan sampai mencapai suatu 
hasil. Rantai kejadian cocok digunakan untuk memvisualisasikan 
hal-hal berikut: (a) Memberikan tahap-tahap dari suatu proses, (b) 
mempertahankan 
Larutan Penyangga 
pH 
Larutan penyangga asam Larutan penyangga basa 
Asam lemah Basa konjugasi Asam konjugasi Basa  lemah 
mengandung mengandung 
berupa 
contoh 
contoh 
CH3COOH NH4
+ 
NH4OH CH3COO
- 
contoh contoh 
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Batu bara + uap air 
Batu bara → H2 + C + CH4 
C + H2O → CO + H2 
C + 2H2 → CH4 
CO + H2O → CO2 + H2 
 
h 
C, CO, CO2  
Pengotor lain seperti senyawa belerang 
3H2 + CO   
Katalis
    CH4 +  H2O 
 
 
 
 
CH4 
Pemisahan pengotor, 
CO2 dan H2O 
Pemanasan 
Pemisahan 
H2 
CH4 
CO 
langkah-langkah dalam suatu prosedur linier dan (c) suatu urutan 
kejadian. Contoh peta konsep rantai kejadian dapat dilihat paada 
gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3) Peta Konsep Siklus 
Dalam peta konsep siklus, rangkaian kejadian tidak 
menghasilkan suatu hasil final. Kejadian terakhir pada rantai itu 
menghubungkan kembali ke kejadian awal. Karena tidak ada hasil 
dan kejadian terakhir itu menghubungkan kembali ke kejadian 
awal. Karena tidak ada hasil dan kejadian itu menghubungkan 
kembali ke kejadian awal, siklus itu berulang dengan sendirinya. 
Peta konsep siklus cocok diterapkan untuk menunjukan hubungan 
Gambar II. 2. Peta konsep proses gasifikasi batu bara untuk membuat gas 
sintesis (sin-gas) 
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bagaimana suatu rangkaian kejadian berinteraksi untuk 
menghasilkan suatu kelompok hasil yang berulang-ulang. Contoh 
peta konsep siklus dapat dilihat dari gambar berikut: 
 
 
4) Peta Konsep Laba-Laba 
Peta konsep laba-laba digunakan untuk curah pendapat. Melakukan 
curah pendapat ide-ide berangkat dari suatu ide sentral, sehingga 
dapat memperoleh sejumlah besar ide yang bercampur aduk. 
Banyak dan ide-ide ini berkaitan dengan ide sentral itu namun 
belum tentu jelas hubungannya satu sama lain. Peta konsep laba-
laba cocok digunakan untuk memvisualisasikan hal-hal berikut: (a) 
tidak menurut hierarki, (b) kategori yang tidak paralel, (c) hasil 
curah pendapat.  
 
3-
fosfogliseran 
1,3-bifosfogliseran 
Gliseralde
hida 3-
fosfat 
G3P) 
G3P 
Riboloas 
bifosfat 
(RuBP) 
Rubisko 
Gambar II.3. Peta konsep siklus Calvin. 
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d. Kegunaan Peta Konsep 
1) Menyelidiki apa yang telah diketahui siswa 
2) Mempelajari cara belajar 
3) Mengungkap miskonsepsi 
4) Alat evaluasi26 
e. Kriteria Penilaian Peta Konsep 
Kriteria penilaian peta konsep adalah sebagai berikut:
 27
 
1) Proposisi adalah dua konsep yang dihubungkan oleh kata 
penghubung. Proposisi dikatakan sahih jika menggunakan kata 
penghubung yang tepat. Untuk setiap proposisi yang sahih diberi 
skor 1. 
2) Hierarki, adalah tingkatan dari konsep yang paling umum sampai 
konsep yang paling khusus. Urutan penempatan konsep yang lebih 
umum dituliskan di atas dan konsep yang lebih khusus dituliskan di 
bawahnya. Hierarki dikatakan sahih jika urutan penempatan 
konsepnya benar. Untuk setiap hierarki yang sahih diberi skor 5.  
3) Kaitan silang, adalah hubungan yang bermakna antara suatu 
konsep pada satu hierarki dengan konsep lain pada hierarki yang 
lainnya. Kaitan silang dikatakan sahih jika menggunakan kata 
penghubung yang tepat dalam menghubungkan kedua konsep pada 
hierarki yang berbeda. Sementara itu, kaitan silang dikatakan 
                                                          
26
Ratna Wilis Dahar, Op. Cit., hlm. 110. 
27
Ratna Wilis Dahar, Teori-Teori Belajar, (Jakarta:  Erlangga, 1996), hlm. 123. 
 
25 
 
kurang sahih jika tidak menggunakan kata penghubung yang tepat 
dalam menghubungkan kedua konsep sehingga antara kedua 
konsep tersebut menjadi kurang jelas. Untuk setiap kaitan silang 
yang sahih diberi skor 10. Sedangkan untuk setiap kaitan silang 
yang kurang sahih diberi skor 2. 
4) Contoh, adalah kejadian atau objek yang spesifik yang sesuai 
dengan atribut konsep. Contoh dikatakan sahih jika contoh tersebut 
tidak dituliskan di dalam kotak karena contoh bukanlah konsep. 
Untuk setiap contoh yang sahih diberi skor 1. 
Melalui peta konsep akan digunakan sebagai unsur pendukung 
penilaian kognitif siswa. 
4. Pengaruh Strategi Ekspositori menggunakan Peta Konsep terhadap 
Hasil Belajar Siswa  
Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya. Dalam proses pembelajaaran terjadi interaksi yang 
dilakukan oleh guru dengan peserta didik. Untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah dirumuskan perlu adanya perencanaan terhadap 
kegiatan pembelajaran.  Memilih model dan strategi pembelajaran yang 
sesuai dapat menciptakan kegiatan pembelajaran yang efektif sehingga 
dapat menunjang keberhasilan penguasaan konsep pada diri peserta didik 
secara optimal.  
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Strategi ekspositori adalah strategi pembelajaran yang memadukan 
metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab. Siswa diharapkan dapat 
memahami materi ajar setelah dipadukannya metode tersebut. Menurut 
Ausubel menyatakan bahwa strategi ekspositori merupakan cara mengajar 
yang paling efektif dan efisien dalam menanamkan belajar bermakna. 
Karena itu dalam strategi ini siswa tidak hanya mendengarkan, membuat 
catatan atau memperhatikan saja, tetapi mengerjakan soal-soal latihan atau 
mungkin saling bertanya. Selain itu siswa dapat mengerjakan soal latihan 
bersama temannya atau mengerjakan soal dipapan. Dalam strategi ini guru 
juga melakukan pemeriksaan hasil pekerjaan siswa secara individual dan 
apabila hasil pekerjaan masih dipandang belum sempurna maka akan 
dilakukan penjelasan secara klasikal.
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Pembelajaran menggunakan peta konsep dapat membuat siswa 
melihat secara langsung keterkaitan atau hubungan antara konsep satu 
dengan konsep lainnya dalam bentuk preposisi sehingga siswa akan selalu 
berusaha untuk melibatkan diri secara langsung yang pada akhirnya dapat 
menemukan sendiri cara-cara belajar kimia yang bermakna.
29
 
Melalui Strategi pembelajaran ekspositori dengan menggunakan peta 
konsep dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan, guru 
dapat mengontrol urutan dan keluasan materi pembelajaran dan 
mengetahui sejauh mana siswa menguasai bahan pelajaran yang 
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disampaikan dan siswa dapat mendengar melalui penuturan tentang suatu 
materi pelajaran. Selain itu melalui peta konsep guru dapat melihat secara 
langsung siswa yang cepat memahami dan menguasai materi ajar dengan 
siswa yang mengalami kesulitan belajar untuk memerlukan bimbingan 
khusus. Sehingga siswa dapat mencapai hasil belajar yang tinggi dan dapat 
mengembangkan potensi yang dimilikinya. 
5. Materi Pokok Hidrolisis Garam 
a. Sifat larutan garam 
Garam adalah senyawa antara ion positif basa dengan ion negatif 
asam. Reaksi asam dengan basa disebut juga reaksi penggaraman. 
Asam + Basa                         Garam + Air 
 Contoh garam adalah LiBr, CH3COOK, Sr(NO3)2.
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Jika suatu garam dilarutkan ke dalam air maka garam akan terurai 
membentuk ion-ionnya yang dapat bergerak secara bebas di dalam larutan. 
Pada keadaan tertentu ion-ion tersebut dapaat berperilaku sebagi asam atau 
basa, bergantung pada sifat ion-ion yang terdapat dalam larutan.
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Dari hasil suatu percobaan diketahui bahwa sifat larutan garam 
begantung pada kekuatan relatif asam-basa penyusunnya. 
1) Garam dari basa kuat dan asam kuat (contohnya: NaCl) tidak 
berhidrolisis, untuk larutan, pH= 7 
2) Garam dari basa kuat dan asam lemah (contohnya: CH3COONa) 
berhidrolisis, pH > 7. (Anion bertindak sebagai basa)  
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3) Garam dari basa lemah dan asam kuat (contohnya: NH4Cl) 
berhidrolisis, pH < 7. (Kation bertindak sebagai asam) 
4) Garam dari basa lemah dan asam lemah (contohnya: NH4CN) 
berhidrolisis, (Kation adalah asam dan anion adalah basa. Namun, 
apakah larutan menjadi asam atau basa, bergantung pada nilai relatif 
Kadan Kb ion-ionnya).
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b. Konsep hidrolisis 
Hidrolisis merupakan istilah yang umum digunakan untuk reaksi 
zat dengan air. Menurut konsep hidrolisis, komponen garam (kation 
atau anion) yang berasal dari asam lemah atau basa lemah bereaksi 
dengan air (terhidrolisis). Contohnya pada NH4Cl ditambahkan ke air, 
pH turun di bawah 7. Ini berarti bahwa [H3O
+
] > [OH
-
] dalam larutan. 
Suatu reaksi yang menghasilkan [H3O
+
] harus terjadi. 
   Cl
-
 + H2O  →   tidak ada reaksi 
   NH4
+
 + H2O  ↔   NH3 + H3O
+
  
Reaksi antara NH4
+
 dan H2O pada dasarnya tidak berbeda dari 
reaksi asam basa lainnya. Namun, reaksi antara ion dan air sering 
disebut reaksi hidrolisis (hydrolysis).
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Persamaan-persamaan hidrolisis diperoleh dengan menggunakan 
hukum keseimbangan untuk asam atau basa lemah atau kedua-duanya 
garam, asam kuat, dan basa kuat dianggap terionisasi sempurna. Dan 
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harus diperhatikan bahwa hukum keseimbangan tidak berlaku untuk 
elektrolit kuat.
34
 
1) Garam yang berasal asam kuat dan basa kuat. Dengan demikian larutan 
bersifat netral. 
NaCl → Na+ + Cl- 
Na
+
 + H2O   (tidak ada reaksi) 
Cl
-
 + H2O  (tidak ada reaksi) 
Ternyata jumlah ion H
+
 atau OH
-
 tidak berubah dengan adanya NaCl. 
Jadi, larutan garam asam kuat-basa kuat mempunyai pH = 7, walaupun 
jenis dan kosentrasinya berbeda. 
2) Garam yang berasal dari asam lemah dan basa kuat terurai menjadi ion 
dalam air, dan anionnya terhidrolisis, contonya KCN. 
KCN → K+ + CN- 
CN
-
  +   H2O ↔  HCN + OH
-
 
Reaksi hidrolisis menghasilkan OH
-
 sehingga larutan bersifat basa.  
     
Kc =
[HCN][OH]
[CN
-
][H2O]  
Karena air sebagai pelarut maka konsentrasinya besar dan dapat 
dianggap konstan : 
KC[H2O] = Kh =
[HCN][OH]-
[CN-]  
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Dalam kesetimbangan, [HCN] = [OH
-
] = cg, sehingga : 
Kh =
[OH-]2
[CN-1]
=
[OH-]2
cg   
Nilai Kh ada hubungan dengan Ka asam lemah, yang dapat diturunkan 
sebagai berikut: 
Kh =
[HCN][OH-]
[CN-]
x
[H+]
[H+]
=
[HCN]
[CN-][H+]
[OH-
][H+]
 
Kh =
Kw
Ka
              
Kh =
Ka
Kw
[OH-] =
Ka . cg Kw
Ka
. cg
 
3) Garam dari asam kuat dan basa lemah akan mengalami hidrolisis 
sebagian, yaitu hidrolisis kation yang berasal dari basa lemah. 
Sehingga larutan bersifat asam. Garam asam kuat – basa lemah dalam 
air akan terion menjadi ion positif dan negatif, contohnya NH4Cl. 
NH4Cl NH4
+     +     Cl-
cg cg cg
→
 
NH4
+
 adalah asam konyogasi dari NH3, maka bereaksi dengan air ( 
sebagai basa lemah ). Reaksi ini disebut hidrolisis ion positif ( kation ) 
yang merupakan reaksi setimbang: 
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↔NH4
+     +     H2O NH4OH     +     H
+
 
Reaksi ini menghasilkan H
+ 
 sehingga larutan bersifat asam, dengan 
tetapan kesetimbangan: 
Kc  = 
[NH4OH][H
+]
[NH4
+][H2O]  
Karena jumlah air sebagai pelarut sangat besar, maka dapat dianggap 
konstan. 
Kc  [H2O]     =     Kh     = 
[NH4OH][H
+]
[NH4
+
]  
Kh disebut konstanta kesetimbangan hidrolisis. 
Dalam reaksi hidrolisis, didapat[H
+
] = [NH4OH], sedangkan [NH4
+
] 
sama dengan konsentrasi NH4Cl(cg), sehingga: 
Kh     =
[H+]
[NH4
+]
=
[H+]2
cg
 
[H+]      = Kh cg
 
Perhatikan Kh dan kalikan pembilang dan penyebut denga  [OH
+
]: 
Kh     =
[NH4OH][H
+]
[NH4
+]
x
[OH-]2
[OH+]
=
[NH4OH]
[NH4
+][OH-]
x [H
+][OH-]
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Kh =
Kh
Kw
[H+] =
Kh . cg Kw
Ka
. cg[H
+]  =
 
4) Garam dari asam lemah dan basa lemah terhidrolisis dalam air, 
sehingga disebut hidrolisis total. Sifat larutan bergantung pada 
kekuatan realtif asam dan basa yang bersangkutan. Jika Ka < Kb, 
maka anion akan terhidrolisis lebih banyak dan larutan bersifat 
basa. Kb < Ka, maka kation yang terhidrolisis lebih banyak dan 
larutan bersifat asam. Jika Ka = Kb larutan bersifat netral. Garam 
asam lemah-basa lemah akan terion dalam air, dan kemudian kation 
dan anionnya terhidrolisis, contohnya NH4NO2.  
NH4NO2 NH4
+     +     NO2
-
cg cg cg
→
 
Kesetimbangan hidrolisisnya adalah 
↔NH4
+    +     H2O     +     H2O NH4OH     +     HNO2
 
Hubungan Kh dana Kb serta Kw dapat dicari setalah mengalikan 
pembilang dan penyebut dengan [H
+
] [OH
-
]. 
Kh     =
[NH4OH][NHO2]
[NH4
+][NO2
-]
x
[H+][OH-]
[H+][OH_]
[NH4OH]
[NH+4][OH
-]
x
[H+][OH-]
Kh     =
NO2
-][H+]
Kh     =
Kw
Ka.Kb
x [H
+][OH-]
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Perhatikan kembali reaksi pengionan garam dan kesetimbangan 
hidrolisis di atas. Konsentrasi ion NH4
+
 dan NO2
-
 mula-mula adalah 
sama, yaitu sebesar cg. Dengan mengabaikan perbedaan bagian 
yang terhidrolisis dari kedua ion itu, maka konsentrasi yang tinggal 
dapat dianggap sama. 
[NH4
+
]         =         [NO2
-
] 
  Konsentrasi asam dan basa dalam larutan juga dianggap sama. 
[NH4OH]         =         [HNO2] 
           Dengan demikian didapat 
Kh     =
[NH4OH][NHO2]
[NH4
+][NO2
-]
 
                      
=
[HNO2]
2
[NO2
-]2
 
atau 
[HNO2]
2
[NO2
-]2
= Kh
 
Dari kesetimbangan asam HNO2 didapat 
[H
+
][NO2
-
]
[HNO2]
Ka     =
 
atau 
[HNO2]
[NO2
-]
[H+]     =
 
Bila dua persamaan terakhir disubtitusi, didapat 
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[H+]     = Ka Kh
= Ka
Kw
Ka.Kb
Kh.Ka
Kb
[H+]     =
 
Jika ditinjau basa lemahnya garam asam lemah-basa kuat, maka 
dengan cara yang sama didapat : 
Kh     =
[NH4OH]
2
[NH4
+]2
x[OH
-
]    = Kb
[NH4OH]
NH4
+
 
Gabungan keduanya menghasilkan
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Kh.Kb
Ka
[OH-]     =
 
B. Penelitian yang relevan 
1. Penelitian Lisa Ariyanti Pohan menyatakan bahwa strategi peta konsep 
memberikan hasil belajar kimia siswa yang lebih baik bila 
dibandingkan dengan strategi pembelajaran konvensional, dilihat dari   
hasil belajar kimia siswa yang diajar menggunakan peta konsep   = 
67,17% sedangkan kelompok siswa yang diajarkan dengan 
menggunakan strategi pembelajaran  konvensional    = 47,18%.36 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti 
adalah pada penelitian ini menggunakan peta konsep sebagai upaya 
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peningkatan hasil belajar kimia siswa, sedangkan penelitian yang 
peneliti lakukan menggunakan strategi ekspositori yang dipadukan 
dengan peta konsep untuk diterapkan pada materi hidrolisis garam dan 
kemudian dilihat pengaruh dari strategi tersebut terhadap hasil belajar 
siswa. 
2. Penelitian Bayu Atrianto dan Edi Sulistiyo menyatakan bahwa rata-rata 
hasil belajar siswa menggunakan strategi ekspositori sebesar 81,375% 
sedangkan rata-rata hasil belajar siswa menggunakan  pembelajaran 
konvensional sebesar 71,125%, sehingga hasil belajar siswa yang 
menggunakan strategi ekspositori lebih baik dibandingkan siswa yang 
menggunakan model pembelajaran konvensional.
37
 Perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah pada 
penelitian ini menggunakan strategi ekspositori pada mata diklat 
memperbaiki Compoct Cassete Recorder, sedangkan penelitian yang 
peneliti lakukan menggunakan strategi ekspositori dengan peta konsep 
untuk diterapkan pada materi hidrolisis garam dan kemudian dilihat 
pengaruh dari strategi tersebut teradap hasil belajar siswa. 
C. Konsep Operasional 
1. Rancangan Operasional 
Penelitian ini dilakukan dalam dua variabel, yaitu: 
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a. Variabel bebas, yang menjadi variabel bebas adalah strategi 
ekspositori dan peta konsep untuk meningkatkan hasil belajar 
kimia. 
b. Variabel terikat, hasil belajar siswa merupakan variabel terikat. 
Hasil belajar ini dapat dilihat dari hasil tes yang dilaksanakan 
pada akhir pertemuan (postest).  Soal postest berupa soal objektif 
yang terdiri dari 20 soal dan 5 indikator dengan materi hidrolisis 
garam. Hasil belajar yang dilihat dalam penelitian ini dilihat dari 
aspek kognitif. 
2. Prosedur Penelitian 
 Prosedur dari penelitian ini adalah : 
a. Tahap Persiapan 
1) Memilih pokok bahasan untuk penerapan strategi ekspositori 
dangan menggunakan peta konsep yaitu pokok bahasan 
hidrolisis garam kelas XI. 
2) Mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa silabus, 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja 
Siswa (LKS).   
3) Mempersiapkan instrumen pengumpulan data yaitu data untuk 
uji homogenitas. 
4) Melakukan uji homogenitas pada seluruh kelas XI IPA di SMA 
N 1 Pasir Penyu untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas 
kontrol.  
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5) Membentuk siswa ke dalam kelompok yang berjumlah 5-6 
orang secara heterogen. 
6) Menentukan skor dasar eksperimen yang diperoleh dari nilai 
tes awal. 
b. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran 
Setelah didapat kelas eksperimen dan kelas kontrol maka 
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
Pada kelas eksperimen 
Kegiatan pembelajaran strategi ekspositori menggunakan 
peta konsep sebagai pendukung penilaian hasil belajar meliputi 
beberapa tahap yaitu: 
1) Pembukaan 
a) Guru menyampaikan salam 
b) Guru membuka kegiatan belajar mengajar dengan berdo’a 
c) Guru mengabsen siswa 
d) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai. 
e) Guru menjelaskan secara singkat tentang strategi 
pembelajaran ekspositori menggunakan peta konsep. 
f) Guru memberikan apersepsi kepada siswa dan mengaitkan 
dengan materi sebelumnya 
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2) Kegiatan inti 
a)  Guru menyampaikan materi pembelajaran yang telah 
dipersiapkan. 
b) Guru mengaitkan materi yang disampaikan dengan 
pengalaman keseharian siswa. Lalu menanyakan jika ada 
materi yang belum di mengerti. 
c) Guru meminta siswa menanyakan materi yang belum 
dipahami. 
d) Membagi siswa dalam 5 kelompok yang terdiri dari 5-6 
orang dan memberikan LKS yang relevan dengan materi 
yang telah disajikan. 
e) Guru meminta siswa mengerjakan LKS yang diberikan dan 
memerintahkan masing-masing kelompok membuat peta 
konsep dari materi yang telah dipelajari. 
f) Guru bersama siswa membahas jawaban LKS yang telah 
diberikan. 
g) Guru meminta kepada salah satu kelompok untuk 
menjelaskan peta konsep yang telah dibuat. 
3) Penutup 
a) Guru meminta siswa mengumpulkan jawaban LKS dan peta 
konsep. 
b) Guru bersama dengan siswa menyimpulkan hasil diskusi 
pada materi yang telah dipelajari. 
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c) Guru memberitahukan materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan berikutnya. 
d) Mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam. 
Pada kelas kontrol 
1) Kegiatan Awal  
a) Guru menyampaikan salam. 
b)  Guru membuka kegiatan belajar mengajar dengan berdo’a. 
c) Guru mengabsen siswa. 
e) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai. 
f) Guru memberikan apersepsi dan mengaitkan dengan materi 
sebelumnya. 
2) Kegiatan inti 
a) Guru menjelaskan materi pokok dengan metode ceramah. 
b)  Guru meminta siswa untuk mencatat materi yang dijelaskan 
oleh guru. 
c) Guru meminta siswa menanyakan materi yang belum 
dimengerti. 
d) Guru menginstruksikan siswa untuk mengerjakan LKS. 
e) Guru meminta beberapa siswa untuk mengerjakan jawaban 
LKS di depan kelas, sekaligus guru menegaskan jawaban 
yang benar. 
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3) Kegiatan Akhir 
a) Guru meminta siswa untuk mengumpulkan LKS. 
b) Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan materi 
yang telah di pelajari. 
c) Guru menyampaikan informasi tentang materi pelajaran 
yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya. 
d) Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 
Secara ringkas prosedur penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
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Gambar II. 4.  Bagan Prosedur Penelitian 
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D. Hipotesis 
  Hipotesis adalah dugaan sementara yang perlu diuji kebenarannya. 
Berdasarkan latar belakang dan tinjauan teoretis yang telah dikemukakan 
maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:  
Ha: ada pengaruh penerapan Strategi Ekspositori Menggunakan Peta 
Konsep  terhadap  hasil belajar kimia siswa Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu. 
Ho: tidak ada pengaruh penerapan Strategi Ekspositori Menggunakan 
Peta Konsep terhadap hasil belajar kimia siswa Sekolah Menengah 
Atas Negeri 1 Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu. 
 
